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ABSTRACT 

 

Kampar Regency is one of the areas of mungbean production in Riau Province. As a germ-

plasmin genetic diversity, Kampar mungbean is a local variety that can produce high yield mungbean 

cultivar. The color of pods and seeds of mungbean may affect the consumer taste. The research was 

aimed to give information about genetic diversity of Kampar local mungbean and its use as a germ-

plasm resource to produce a new cultivar with high yield trait. The research was conducted from 

August to November 2015 at the Biology garden, Faculty of Mathematics and Science, University of 

Riau. The randomized complete design with 9 lines and 5 replications was used. The result showed 

the G0, G1, G2, G5, G6, G7, and G8 lines produced black color pods, while G3 line produced 

blackish brown, and G4 line produced brown color of pods. The seed color of all of the lines exept 

G0 produced shiny green, while G0 line produce dull and shiny brownish green seed. The color 

characteristics of pods and seeds had an effect on the consumer taste, but it did not affect on the yield 

production. Therefore, this information could be used as germ-plasm resource to produce a new high 

yield cultivar. 
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ABSTRAK 
 

Kabupaten Kampar merupakan salah satu daerah penghasil kacang hijau di Provinsi 

Riau.Varietas lokal kacang hijau asal Kampar sebagai sumber plasma nutfah merupakan salah satu 

keanekaragaman genetik yang dibutuhkan untuk merakit kultivar kacang hijau unggul.Warna polong 

dan kilap biji merupakan salah satu bentuk keanekaragaman genetik yang mempengaruhi selera 

konsumen. Penelitian ini bertujuan memberikan informasi mengenai keanekaragaman genetik 

populasi kacang hijau lokal Kampar dan penggunaannya sebagai sumber plasma nutfah untuk 

menciptakan kultivar unggul. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus hingga November 2015 

di Kebun Biologi, FMIPA, Universitas Riau. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap dengan 9 galur dan 5 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan galur G0,G1, G2, G5,G6,G7 

dan G8 memiliki warna polong hitam, galur G3 memiliki warna polong cokelat kehitaman dan G4 

memiliki warna polong cokelat. Kilauan biji masing-masing galur menghasilkan warna hijau kilau 

kecoklatan  kecuali galur G0 yang menghasilkan warna hijau kilau kecoklatan dan kusam. 

Karakteristik warna polong dan kilauan biji menentukan selera konsumen walaupun tidak 

mempengaruhi daya hasil tanaman. Oleh karena itu informasi hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai sumber plasma nutfah untuk menciptakan kultivar unggul baru. 
 

Kata Kunci: Galur kacang hijau Kampar, Klauan biji, Warna polong 

PENDAHULUAN 

Kacang hijau (Vigna radiata L.) 

merupakan salah satu komoditas kacang-

kacangan yang banyak disukai oleh masyarakat 

indonesia karena diketahui kacang hijau 

memiliki kandungan lemakyang cukup rendah 

dan memiliki banyak manfaat bagi kehidupan 

(Achyd & rasyidah 2006). Kebutuhan kacang 

mailto:Hermansyahdan@ymail.com


Dinamika Pertanian                                                                                                                                              April 2016  

2 

 

hijau terus meningkat seiring bertambahnya 

penduduk sehingga menyebabkan kacang hijau 

ini bernilai ekonomis tinggi.  Permintaan ka-

cang hijau semakin meningkat melebihi jumlah 

produksi nasional dari tahun ke tahun, namun 

produktifitas kacang hijau di indonesia masih 

tergolong rendah. 

Kabupaten Kampar merupakan sentra 

produksi kacang hijau di provinsi Riau.  Galur 

kacang hijau yang umum ditanam oleh masya-

rakat setempat adalah galur Kampar.  Namun 

banyak hal yang menjadi faktor ketidakter-

tarikan masyarakat setempat dalam membu-

didayakan kacang hijau kampar.  Kacang hijau 

kampar memiliki biji berukuran kecil, produk-

sinya rendah, polong yang matang tidak seren-

tak.  Upaya yang dilakukan untuk dapat 

meningkatkan produktivitas kacang hijau adalah 

memperbaiki atau merakit kultivar kacang hijau 

unggul.  

Ketersediaan sumber daya genetik kacang 

hijau dengan keanekaragaman yang tinggi 

sangat dibutuhkan untuk memperbaiki atau 

merakit kultivar kacang hijau unggul dengan 

sifat-sifat yang kita inginkan.  Varietas lokal 

memegang peranan penting sebagai sumber 

plasma nutfah.  Semakin tinggi keane-

karagaman genetik plasma nutfah kacang hijau, 

semakin tinggi peluang untuk memperoleh 

kultivar unggul baru dengan sifat-sifat yang 

diinginkan (Indriani et al. 2008) 

Kacang hijau galur kampar sudah diteliti 

oleh Laboratorium Genetika Biologi Fakultas 

matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Riau dengan melakukan pemurnian 

sejak tahun 2008.  Berdasarkan hasil penelitian 

Desnilia (2012) kacang hijau generasi kedua 

terdapat dua galur yang berpotensi untuk 

dikembangkan, yaitu Galur G3 dan G6, karena 

kedua galur memiliki umur panen yang lebih 

cepat dan juga jumlah biji per polong yang 

relatif banyak. Sedangkan hasil penelitian 

Pratiwi (2015) menunjukkan bahwa kacang 

hijau generasi ketiga yang berpotensi 

dikembangkan untuk merakit kacang hijau 

unggul yaitu pada galur G1, G3, dan G5, karena  

pada Galur G1 merupakan galur berbiji besar 

yang memiliki hari umur panen 90% tercepat 

dari galur berbiji besar lainnya.  Galur G3 

menghasilkan polong dan biji terbanyak dan 

termasuk biji berukuran kecil.  Galur G5 

menghasilkan polong dan biji dengan bobot 

polong paling berat dan termasuk biji beru-

kuran sedang. Galur G5 merupakan galur paling 

unggul ditinjau dari karakter komponen hasil.  

Pada penelitian ini akan dilanjutkan pemurnian 

pada generasi keempat, pemurnian ditunjukkan 

untuk mendapatkan galur-galur baru yang 

unggul. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus hingga November 2015, bertempat di 

kebun dan Laboratorium Genetika, Jurusan 

Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Riau, Jl. Bina 

Widya Km 12,5 Simpang Baru, Pekanbaru, 

Riau.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah peralatan kebun, meteran, timbangan 

digital, kalkulator, kamera, dan alat tulis. Bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

benih kacang hijau asal Kampar generasi ketiga 

(Koleksi Laboratorium Gene-tika, Jurusan 

Biologi FMIPA, Universitas Riau), insektisida, 

pupuk NPK, dan pupuk organik.  

Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 9 galur (1 kontrol) 

dengan 5 ulangan sehingga dihasilkan 45 plot 

percobaan dengan ukuran 100 x 100 cm. 

Masing-masing plot terdiri dari 25 tanaman 

dengan jarak antar tanaman 20 x 20 cm dan 

jarak antar plot 30 cm. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik warna polong merupakan 

karakter yang penting walaupun tidak 

mempengaruhi daya hasil tanaman, namun 

menentukan selera konsumen. Apabila warna 

kulit polong kacang hijau semakin gelap maka 

menghasilkan warna biji yang semakin gelap 

juga (Desnilia 2014). Berdasarkan hasil 

pengamatan warna polong kacang hijau 

umumnya berwarna hitam pada galur G0, G1, 

G2, G5, G6, G7, dan G8. Akan tetapi pada G3 

menghasilkan kulit polong berwarna coklat 

kehitaman dan galur G4 menghasilkan kulit 

polong berwarna cokelat (Gambar 1). 
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Karakter kilauan biji juga sangat penting 

karena mempengaruhi selera konsumen dalam 

mengkonsumsinya (Utami 2003). Berdasarkan 

hasil pengamatan hampir semua galur memiliki 

biji berwarna hijau kilau kecokelatan, hanya 

galur G0 yang menghasilkan biji berwarna hijau 

kecokelatan kilau dan kusam (Gambar 2). 

Menurut Hakim et al. (1993) kriteria mutu biji 

kacang hijau yang baik adalah biji berukuran 

besar (65–70 g/1.000 biji), tidak mengandung 

biji kera  

Konsumen memiliki selera yang berbeda 

terhadap ukuran dan kilauan biji s, kandungan 

protein tinggi (>30%),bentuk biji , dan warna 

biji hijau kusam. yang turut menentukan harga 

jual. Ukuran biji kecil memiliki kandungan biji 

keras lebih tinggi daripada ukuran berbiji besar. 

Biji berwarna hijau kusam lebih disukai karena 

rasanya lebih enak (pulen), sehingga cocok 

untuk dibuat kue (Hakim et al. 2006). Namun 

konsumen di Filipina lebih menyukai biji 

berukuran besar dan mengkilau (Tomooka 

et.al1990). Begitu pula biji mengkilap dan 

berukuran sedang merupakan karakter yang 

disukai konsumen di Taiwan. Selain itu warna 

kulit biji yang mengkilau cenderung dapat 

mengurangi adanya kontaminasi mikroba 

selama produksi kecambah (Tomooka 

et.al1990). 

 

KESIMPULAN 

Sembilan galur kacang hijau Kampar 

yang diuji galur G0, G1, G2, G3, G4, G5, G6, 

G7, G8 dan G9 menghasilkan warna polong 

yang bervariasi. Galur G0,G1,G5,G6,G7 dan G8 

memiliki warna polong hitam, galur G3 

memiliki warna polong hitam kecoklatan dan 

galur G4 memiliki warna polong cokelat. 

Kilauan biji masing-masing galur mengha-

silkan warna hijau kilau kecokelatan kecuali 

galur G0 yang menghasilkan warna hijau kilau 

kecokelatan dan kusam. Walaupun  tidak 

mempengaruhi daya hasil tanaman namun 

Gambar 1. Warna Polong Pada Sembilan Galur Kacang Hijau Kampar Generasi Keempat 
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karakteristik warna polong dan kilau biji 

menentukan selera konsumen sehingga infor-

masi hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai sumber plasma nutfah untuk 

menciptakan varietas unggul baru. 
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Gambar 2. Kilauan Biji Pada Sembilan Galur Kacang Hijau Kampar Generasi Keempat 
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